BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN

A. Pengertian Perkawinan
Kata perkawinan dinisbatkan pada kata nikah yangumg bahasa

sama dengan kata kataawaj. Dalam Kamus al-Munawwir kata nikah
disebut dengamn-nikah( (< danazziwaj/az-zawjatauaz-zijahz!s 3-
zls - 4x 30 ) ). Secara harfiahan-nikahberarti al- wath'u (=) ), adh-
dhammu( =) ) danal-jam'u ( &=l ). Al-wath'u berasal dari katwathi'a -
yatha'u - wath'antba s- Uay- Ua ) ), artinya berjalan di atas, melalui, memijak,
menginjak, memasuki, menaiki, menggauli dan bebs#tu atau
bersenggama. Adh-dhammu, yang terambil dari akar katahamma -
yadhummu - dhammarf ssa- a~a- lax)  secara harfiah berarti

mengumpulkan, memegang, menggenggam, menyatukamggaidgaungkan,
menyandarkan, merangkul, memeluk dan menjumlahkirga berarti
bersikap lunak dan ramah

Sedangkaral-jam'u yang berasal dari akar kaf@ma’a - yajma'u -
jamanges-  aan- e ) ) berarti: mengumpulkan, menghimpun,
menyatukan, menggabungkan, menjumlahkan dan memylislah sebabnya

mengapa bersetubuh atau bersenggama dalam istjiardisebut dengaal-

'Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1461.

Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islamlakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2004, him.42-43
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jima’ mengingat persetubuhan secara langsung mengisyaratemua
aktivitas yang terkandung dalam makna-makna had@hkataal-jam'u?

Sebutan lain buat pernikahan ialala-zawaj/az-ziwagdan az-zijah
Terambil dari akar kataaja-yazuju-zaujarg z')- zs»- =5)- ) yang secara
harfiah berarti: menghasut, menaburkan benih psis@h dan mengadu
domba. Namun yang dimaksud dengarrzawaj/az-ziwagi sini ialah at-
tazwij yang mulanya terambil dari katawwaja- yuzawwiju- tazwijdrg s_-
z5. s 3) dalam bentuk timbangatfa'ala-yufatilu- tafilart ( Jzé- Jaé-
S=si ) yang secara harfiah berarti menikahkan, mencampoginemani,

mempergauli, menyertai dan memperistri

Syeikh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary dalam&inya mengupas
tentang pernikahan. Pengarang kitab tersebut metgrainikah adalah suatu
akad yang berisi pembolehan melakukan persetubdéagan menggunakan
lafadz menikahkan atau menikahkan. Kata nikah &odsi secara hakiki
bermakna persetubuhan.

Dalam pasal 1 Bab | Undang-Undang No. 1 Tahun 18if4atakan;
"Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seofamgdengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk lgdu@umah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Msdi& E

*Ibid, him. 43.

“Ibid, him. 43-44.

®Syaikh Zainuddin lbn Abd Aziz al-Malibarysath al-Mu’in, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
him. 72.

®Muhammad Amin Sumap. cit him. 203.
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Dalam konteksnya dengan nikakirri, banyak istilah untuk
perkawinan secarsirri ini, antara lain kawin di bawah tangd@win syari,
kawin modin, dan kerap pula disebut kawin kiyainyalimaksud nikalsirri
ialah nikah yang secara material telah memenulenkean syari'at sesuai
dengan maksud pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomi@hin 1974 tetapi
tidak memenuhi ketentuan ayat 2 pasal tersebudgald0 ayat 3 PP Nomor 9
Tahun 1975.

Menurut Jaih Mubarok, pada umumnya yang dimaksuairkairri
adalah perkawinan yang tidak dicatat oleh PPN. &@arlan yang tidak
berada di bawah pengawasan PPN, dianggap sah sefaare tetapi tidak
mempunyai kekuatan hukum karena tidak memiliki bhkkti perkawinan
yang sah menurut peraturan perundang-undanganbyatzdu®

Perkawinansirri termasuk salah satu perbuatan hukum yang kurang
dikehendaki oleh undang-undang; karena terdapankiezungan kuat dari
segi sejarah hukum perkawinan, bahwa perkawin&awah tangan termasuk
perkawinan ilegal. Meskipun demikian, dalam Pasalat (1) KHI terdapat
informasi implisit bahwa pencatatan perkawinan Ipukabagai syarat sah
perkawinan; tetapi sebagai alat untuk menciptakererkban perkawinan.
Oleh karena itu, dalam Pasal 7 ayat (3) KHI diatengenaitsbatnikah bagi

perkawinarsirri. Dengan kata lain, perkawinairri adalah sah; tetapi kurang

"Mukhlisin Muzarie, Kontroversi Perkawinan Wanita HamilYogyakarta: Pustaka
Dinamika, 2002, him. 110.

8Jaih MubarokModernisasi Hukum Perkawinan di Indonesiandung: Anggota IKAPI,
2005, him. 87.
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sempurna. Ketidaksempurnaan itu dapat dilihatkitentuan Pasal 7 ayat (3)
KHI tersebut.

Biasanya nikalsirri dilakukan ijab dalam kalangan terbatas, di muka
Pak Kiai atau tokoh agama, tanpa kehadiran petdgas, dan tentu saja
tidak memiliki surat nikah yang resmi. Dalam Pdsalyat 2 Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ditegaskan bahwatiagpperkawinan
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yenhaki.

Nikah sirri secara agama adalah sah manakala memenuhi sgarat d
rukun. Meskipun demikian, karena pernikahan terséilak tercatat maka
dalam hukum positif dianggap tidak sah karena tdiakui negara (dasarnya
Pasal 1 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974)

B. Syarat dan Rukun Perkawinan

Untuk memperjelas syarat dan rukun nikah maka ledbgthulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun
terminologi. Secara etimologi, dalakamus Besar Bahasa Indonesrakun
adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjpeke™® sedangkan
syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yaaugs diindahkan dan

1 Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut tszhayarat

dilakukan.
adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatulaiangtau sebagai

tandal? melazimkan sesuatd.

®Moh Idris Ramulyo,Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor. 1 fiah974
dari Segi Hukum Perkawinan Isladakarta: PT Bumi Aksara, 2002, him. 224.

“Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

Ybid., him. 1114.

2Satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64
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Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarataladaegala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak atlahukum, namun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya hukural ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khafsfbahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberadaaats itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiattadmm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yangnioulkan efeknya.
Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zahaaly;syarth(syarat) adalah
sesuatu yang menjadi tempat bergantung wujudnyarhukiidak adanya
syarat berarti pasti tidak adanya hukum, tetapiughyasyarathtidak pasti
wujudnya hukurt® Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalesusitu
yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentunana ia merupakan
bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau dam kata lain rukun adalah
penyempurna sesuatu, di mana ia merupakan bagiasedaatu it

Adapun syarat dan rukun nikah sebagai berikut: gabsana
diketahui bahwa menurut UU No 1/1974 tentang Pairak Bab: 1 pasal 2
ayat 1 dinyatakan, bahwa pernikahan adalah sahlaghlakukan menurut

hukum masing-masing agamanya dan kepercayadfinya.

¥ amal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34

Y“Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

*Abd al-Wahhab Khalaf|lm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

®Muhammad Abu Zahralysul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

YAbdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indonesigyakarta: Pilar
Media, 2006, him. 25.

®Arso Sosroatmodjo dan A.Wasit Aulawukum Pernikahan di Indonesidakarta;
Bulan Bintang, 1975, him. 80
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Bagi ummat Islam, pernikahan itu sah apabila ditaku menurut
hukum pernikahan Islam. Suatu Akad Pernikahan digpag sah apabila telah
memenuhi segala rukun dan syaratnya sehingga keadaa itu diakui oleh
hukum syara'.

Rukun akad pernikahan ada lima, yaitu:

1. Calon suami, syarat-syaratnya:

a. Beragama Islam.

b. Jelas ia laki-laki.

c. Tertentu orangnya.

d. Tidak sedang berihram haji/umrah.

e. Tidak mempunyai isteri empat, termasuk isteri yangsih dalam
menjalani iddah thalakaj'iy.

f. Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan pedsn
perempuan, termasuk isteri yang masih dalam menjaldah thalak
raj'iy.

g. Tidak dipaksa.

h. Bukanmahramcalon isteri.

2. Calon Isteri, syarat-syaratnya:

Beragama Islam, atau Ahli Kitab.

Jelas ia perempuan.

Tertentu orangnya.

Tidak sedang berihram haji/umrah.

Belum pernah disumpdban oleh calon suami.

Tidak bersuami, atau tidak sedang menjalani iddah lelaki lain.
Telah memberi izin atau menunjukkan kerelaan kepadi untuk
menikahkannya.

h. Bukanmahramcalon suamt?

3. Wali. Syarat-syaratnya:

Beragama Islam jika calon isteri beragama Islam.
Jelas ia laki-laki.

Sudah baligh (telah dewasa).

Berakal (tidak gila).

Tidak sedang berihram haji/umrah.

Tidak mahjur bissafal{dicabut hak kewajibannya).
Tidak dipaksa.

Tidak rusak fikirannya sebab terlalu tua atau sebainya.

I. Tidak fasiq.

4. Dua orang saksi laki-laki. Syarat-syaratnya:

@ oo0oTp

= R N

Slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid |, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999, him. 64.
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Beragama Islam.

Jelas ia laki-laki.

Sudah baligh (telah dewasa).

Berakal (tidak gila),:

Dapat menjaga harga diri (bermuru’ah)
Tidak fasiq.

Tidak pelupa.

Melihat (tidak buta atau tuna netra).
Mendengar (tidak tuli atau tuna rungu).
Dapat berbicara (tidak bisu atau tuna wicara).
Tidak ditentukan menjadi wali nikah.
Memahami arti kalimat dalaijab gabul %°

—ART T SQ@T0 00T

5. ljab danQabul
ljab akad pernikahan ialah: "Serangkaian kata yangagken oleh
wali nikah atau wakilnya dalam akad nikah, untuknik@hkan calon
suami atau wakilnya®
Syarat-syaraifab akad nikah ialah:

a. Dengan kata-kata tertentu dan tegas, yaitu diaddyil "nikah" atau
"tazwij' atau terjemahannya, misalnya: "Saya nikahkanrfallaatau
saya nikahkan Fulanah, atau saya perjodohkan n&ila

b. Diucapkan oleh wali atau wakilnya.

c. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu, misalnya batan, satu tahun
dan sebagainya.

d. Tidak dengan kata-kata sindiran, termasuk sindabah tulisan yang
tidak diucapkan.

e. Tidak digantungkan dengan sesuatu hal, misalnyalalk anakku.
Fatimah telah lulus sarjana muda maka saya merakalfatimah
dengan engkau Ali dengan masnikah seribu rupiah”.

f. ljab harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkutaik yang
berakad maupun saksi-saksinyjab tidak boleh dengan bisik-bisik
sehingga tidak terdengar oleh orang I&abulakad pernikahan ialah:
"Serangkaian kata yang diucapkan oleh calon suaani wakilnya
dalam akad nikah, untuk menerima nikah yang disémapadleh wali
nikah atau wakilny&

27ahry Hamid,op. cit him. 24-28. Tentang syarat dan rukun pernikahspat dilihat
juga dalam Ahmad Rofigilukum Islam di Indonesjalakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1977,
him. 71.

ISlamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 65.

’Slamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 65.
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Qabul akadpernikahan adalah pernyataan yang datang dark piha
laki-laki yang menyatakan persetujuan untuk merikatSyarat-syarat
Qabulakad nikah ialah:

a. Dengan kata-kata tertentu dan tegas, yaitu diardhii kata
"nikah" atau tazwij' atau terjemahannya, misalnya: "Saya terima
nikahnya Fulanah”.

b. Diucapkan oleh calon suami atau wakilnya.

c. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu, misalnya &Sayima nikah
si Fulanah untuk masa satu bulan” dan sebagainya.

d. Tidak dengan kata-kata sindiran, termasuk sindigdath tulisan
yang tidak diucapkar?

e. Tidak digantungkan dengan sesuatu hal, misalnydalKgaya
telah diangkat menjadi pegawai negeri maka sayadenikahnya
si Fulanah".

f. Beruntun dengaijab, artinyaQabul diucapkan segera seteligdib
diucapkan, tidak boleh mendahuluinya, atau berjaraktu, atau
diselingi perbuatan lain sehingga dipandang tehnpdsaiijab.

g. Diucapkan dalam satu majelis dengjab.?®

h. Sesuai dengaifab, artinya tidak bertentangan dengja.

I. Qabul harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkuark
yang berakad maupun saksi-saksin@abul tidak boleh dengan
bisik-bisik sehingga tidak didengar oleh orang.lain

Contohijab gabulakad pernikahan

1). Wali mengjabkan dan mempelai laki-laki mermggbukan.

a. ljab: “Ya Ali, ankahtuka Fatimata binti bimahri alfi rubiyatin Faai".
Dalam bahasa Indonesia: "Hai Ali, aku nikahkan ghikan) Fatimah
anak perempuanku dengan engkau dengan maskawhbu semiah
secara tunai".

b. Qabut "Qabiltu nikahaha bil mahril madzkurihalanDalam bahasa
Indonesia: "Saya terima nikahnya Fatimah anak pewem saudara
dengan saya dengan masnikah tersebut secara finai".

2). Wali mewakilkarijabnya dan mempelai laki-laki merggbukan.

a. ljab: "Ya Ali, ankahtuka Fathimata binta Muhammadin muwakkili
bimabhri alfi rubiyatinhallari. Dalam bahasa Indonesia: "Hai Ali, aku
nikahkan (nikahkan) Fatimah anak perempuan Muhamyagad telah
mewakilkan kepada saya dengan engkau dengan mhaseé@bu
rupiah secara tunaf”.

“Rahmat HakimHukum Pernikahan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 84.

247ahry Hamid,op. cit him. 24-25. lihat pula Achmad KuzaNjkah Sebagai Perikatan
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1995, him.34-40.

#7ahri Hamid,op. cit him. 25.

“Rahmat Hakimop.cit.,him. 59.

#'Zahri Hamid,op. cit him. 26.
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b. Qabul "Qabiltu nikahaha bimahri alfi rubiyatin haldn Dalam
bahasa Indonesia: "Saya terima nikahnya Fatimak pereempuan
Muhammad dengan saya dengan masnkawin seribu riggeara
tunai".

3). Wali mengabkan dan mempelai laki-laki mewakilkan kabulnya.

a. ljab: "Ya Umar, Ankahtu Fathimata binti Aliyyin muwakkilaka
bimahri alfi rubiyatin halafi. Dalam bahasa Indonesia: "Hai Umar,
Aku nikahkan (nikahkan) Fathimah anak perempuaa sipgan Ali
yang telah mewakilkan kepadamu dengan maskawifuseatipiah
secara tunai'.

b. Qabut "Qabiltu nikahaha Ii Aliyyin muwakkili bimahri alfiubiyatin
hallan", Dalam bahasa Indonesia: "Saya terima nikah Fatiteagan
Ali yang telah mewakilkan kepada saya dengan mahnigeribu
rupiah secara tunaf"

4). Wali mewakilkarijabnya dan mempelai laki-laki mewakilk&eabuhya.

a. ljab: "Ya Umar, Ankahtu Fathimata binta Muhammadin muwakkilii,
Aliyyan muwakkilaka bimahri alfi Rubiyyatin hallarDalam bahasa
Indonesia: "Hai Umar, Aku nikahkan (nikahkan) Fatah anak
perempuan Muhammad yang telah mewakilkan kepada s@yngan
Ali yang telah mewakilkan kepada engkau dengan awaiskseribu
rupiah secara tunai".

b. Qabut "Qabiltu Nikahaha lahu bimahri alfi rubiyatin haltd. Dalam
bahasa Indonesia: "Saya terima nikahnya (Fathimak perempuan
Muhammad) dengan Ali yang telah mewakilkan kepagea slengan
maskawin seribu rupiah secara turfai".

C. Macam-Macam Perkawinan yang Tidak Dibolehkan

Di atas telah dijelaskan rukun dan syarat nikahgykeduanya harus
dipenuhi dalam suatu pernikahan. Bila salah sakwrrudari rukun-rukun
nikah itu tidak terpenuhi, maka nikahnya dinyatakdak sah. Bila yang tidak
terpenuhi itu adalah salah satu syarat dari syarag terdapat pada rukun itu,
maka nikahnya termasuk nikah vyarigsid (rusak) dan dengan sendiri
hukumnya haram atau terlarang. Tentang kesaharikpbamnya terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di antarakpban yang terlarang

itu adalah nikamut'ah nikahtahlil dan nikahsyighar.

85lamet Abidin dan Aminuddirgp.cit, him. 66.
#Achmad Kuzaripp. cit him. 40.
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1. NikahMut'ah

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, nikatiah disebut
juga dengan nikah sementara atau nikah terputus kdeena laki-laki
yang menikahi wanita itu untuk sehari atau semirgfgu sebulan saja.

Nikah mut'ah atau nikahmuwaqggatatau nikahmungathiadalah
nikah untuk jangka waktu tertentu. Lamanya bergamtupada
pemufakatan antara laki-laki dan wanita yang akataksanakannya, bisa
sehari, seminggu, sebulan, dan seterusnya. Paraaulaenyepakati
keharaman nikah mi pada masa sekarang. Kaitah berasal dari kata
mata'ayang berarti bersenang-senang. Perbedaannya deegaikahan
biasa, selain adanya pembatasan waktu adalah:

a. Tidak saling mewarisi, kecuali kalau disyaratkan

o

Lafaz ijabyang berbeda.

o

Tidak ada talak, sebab sehabis kontrak, pernikabhautus

. Tidak ada nafkahddah3!

o

Ide tentangnut'ahini kemungkinan besar ditimbulkan oleh hal-hal
yang insidentil, yang terjadi pada suatu ketikaa,sagperti perjalanan
jauh. Di wilayah Arab, jarak antara satu dan la@mpat berjauhan,
terhalang sahara yang panas dan gersang, dan itelapdh melalui
perjalanan darat dengan berjalan kaki atau nai&, unémbutuhkan waktu
berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan, belum |kgiau terjadi

halangan.

*®Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: Dina Utama, 1993, him. 40.
¥Rahmat HakimHukum Nikah IslamBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 31
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Berdasarkan pertimbangan keadaan, pada awalnyaluRasu
SAW. memberikan kelonggaran dengan memberikan olssse
melakukanmut'ah kepada pemuda Islam yang pergi ke medan perang
untuk membela agama. Di tempat itu mereka jauh idamya. Jauhnya
jarak dan sulitnya medan dan kendala transportasnygbabkan
perjalanan memakan waktu lama. Oleh karena itu,ekaerdiberi
dispensasi untuk melakukan nikah sesaat. Setelabasdugas negara,

mereka tidak lagi diperbolehkan melakukan hal ters&

. Nikah Tabhlil

Secara etimologitahlil berarti menghalalkan sesuatu yang
hukumnya adalah haram. Kalau dikaitkan kepada nitkaAn berarti
perbuatan yang menyebabkan seseorang yang semulam ha
melangsungkan nikah menjadi boleh atau halal. Orgagg dapat
menyebabkan halalnya orang lain melakukan nikaldigebutmuhallil,
sedangkan orang yang telah halal melakukan nikedgbdbkan oleh nikah
yang dilakukamuhallil dinamaimuhallallah®

Nikah tahlil dengan demikian adalah nikah yang dilakukan untuk
menghalalkan orang yang telah melakukan talakuigak segera kembali
kepada istrinya dengan nikah baru. Bila seseoratah tmenceraikan
istrinya sampai tiga kali, baik dalam satu masa diarbeda masa, si
suami tidak boleh lagi kawin dengan bekas istrityy&ecuali bila istrinya

itu telah menikah dengan laki-laki lain, kemudiarderai dan habis pula

*Abid., him. 32.
BAmir Syarifuddin,op.cit, him. 103.
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iddahnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dakmat al-Bagarah ayat

230:
(230,201 552 g 258 E5 435 o0 0 34 36 il 08
Artinya: Kemudian jika suami menalaknya (seteladlak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi bagke@uali
bila dia telah kawin dengan suami lain. (QS. ald3af:
230)*

Yang dimaksud dengan menikah dengan laki-laki ¢ilam ayat
tersebut bukan hanya sekadar melakukan akad niktdpi lebih jauh
telah melakukan hubungan kelamin sebagaimana Iggakehidupan
suami istri pada umumnya.

Suami kedua yang telah mengawini perempuan iturgduasa
dan kemudian menceraikannya dengan cara biasaggehsmami pertama
boleh kawin dengan mantan istrinya itu sebenaraypatdisebumunhallil.
Namun tidak diperkatakan dalam hal ini, karena miya telah berlaku
secara alamiah dan secara hukim.

Suami yang telah menalak istrinya tiga kali ituirsgringin
kembali lagi kepada bekas istrinya itu. Kalau ditgun cara yang biasa
menurut ketentuan nikah yaitu mantan istri kawimgdan suami kedua
dan hidup secara layaknya suami istri, kemudiamrarsuatu hal yang
tidak dapat dihindarkan suami yang kedua itu mexkan istrinya dan

habis pula iddahnya, mungkin menunggu waktu yangalaUntuk

mempercepat maksudnya itu ia mencari seorang dakiyang akan

*Depag RIAI-Quran dan Terjemahny&Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 56.
% Djamaan Nurpp.cit, him. 43 — 44,
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mengawini bekas istrinya itu secara pura-pura, aoigg dengan suatu
syarat bahwa setelah berlangsung akad nikah segaraikan sebelum
sempat digaulinya. Ini berarti kawin akal-akalan tukn cepat
menghentikan suatu yang diharamkan. Atau sengajakoi@n nikah
secara akal-akalan untuk mempercepat berlangsungikeh suami
pertama dengan mantan istrinya. Nikah akal-akatgpersi inilah yang,
disebut nikahtahlil dalam arti sebenarnya. Suami kedua disetuhallil
dan suami pertama yang merekayasa nikah keduautiiseballallah®®
Nikah tahlil biasanya dalam bentuk persyaratan yang dilakukan
sebelum akad atau syarat itu disebutkan dalam ocalfEed, seperti: "Saya
kawinkan engkau kepadanya sampai batas waktu engkaggaulinya”;
atau "Saya kawinkan engkau dengan syarat setelagkaen
menghalalkannya tidak ada lagi nikah sesudah &taty "saya kawinkan
engkau kepadanya dengan ketentuan setelah engkalkahasegera
menalaknya". Dalam bentuk ini nikaahlil nikah dengan akad bersyarat.
Nikah tahlil ini tidak menyalahi rukun yang telah ditetapkammun
karena niat orang yang mengawini itu tidak ikhlas tddak untuk maksud
sebenarnya, nikah ini dilarang oleh Nabi dan peigkubaik laki-laki
yang menyuruh kawin nfuhallallah atau laki-laki yang menjadi

penghalal ituruhallil) dilaknat.

Nikah Syighar

21.

%slamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Bandung: Pustaka Setia, 1999, him.
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Secara etimologi, dalaiamus al-Munawwir, syigaadalah nikah

tukar menukar anak perempuan tanpa maﬁﬁ\i}-i’@\).37 Sedangkan dalam

Kamus Arab Indonesjasyigar ( jtiiﬂ\) berarti kawin-mengawinkan

kepada perempuan tanpa mas katiMenurut Ahmad asy-Syarbashi,
asal katasyighar di dalam bahasa Arab berarti "anjing mengangkat
sebelah kakinya untuk kencing". Kata ini juga bierd&osong dan tidak
berpenghuni”. Sebagai contoh, kata-Kagdadun syaghirunyang berarti
negeri yang jauh dan tidak berpenghuni. Islam miemy&ata di atas
(syighap untuk menunjukkan satu bentuk nikah yang dihasm&an
tidak layak untuk dilakuka®® Ada riwayat yang sahih bahwa Rasulullah
saw melarang nikah syigar, artinya pernikahan mddailiyah. Sebagai
contoh seorang laki-laki berkata kepada lelaki,laikahkan aku dengan
puterimu atau siapapun wanita yang ada dalam pemwali, dan aku
akan menikahkan kamu dengan putriku atau siapapamtavyang ada
dalam perwalianku, tanpa ada mas kawarifiya.

Secara terminologi, dalam kitab sahih Bukhari dpamrumusan
katasyigar sebagai berikut:

Sabda Rasulullah saw.:

B ooy jes ) e @ e Ul Byl Gy (3 e L0

$’Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 727.

*®Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, him. 199.

%Ahmad asy-Syarbashiyas'alunaka fi ad-Din wa al-Hayah[erj. Ahmad Subandi,
"Tanya Jawab Lengkap Tentang Agama dan Kehidupkakarta: Lentera Basritama, 1997, him.
248

“Obnu Qayyim al-Jauziyyalaadul Ma'ad Jakarta: Pustaka Azzam, 2004, him. 387.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada Kami dari Alatulbin Yusuf dari
Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar ra. Sesungguhnyasilallah
saw. melarang nikaByigar. Nikah syigar itu ialah seseorang
mengawinkan anak perempuannya dengan syarat oeng |
(yang mengawini anaknya tadi) juga mengawinkan anak
perempuannya dengannya, di mana antara keduangk tid
terdapat maskawin (mahar) (HR. al-Bukhari)

Pengertian nikalsyigar dalam hadis di atas tidak jauh berbeda
dengan rumusan Ibnu Rusyd yang menyatakan bahvaa sykgar ialah
apabila seorang lelaki mengawinkan orang perempu@ery di bawah
kekuasaannya dengan orang lelaki lain bersyardikhmwa lelaki lain ini
juga mengawinkan orang perempuan yang di bawahalsalannya dengan
lelaki pertama tanpa ada maskawin pada kedua nitekebut.
Maskawinnya hanya alat vital perempuan tersebutjadeimbalan bagi
alat kelamin perempuan lainn§aDefinisi ini sama juga dengan Sayyid
Sabig bahwa yang dimaksud nikah syigar adalah sgoravali

menikahkan puterinya dengan seorang laki-laki dergyarat agar laki-

laki tadi menikahkan puterinya dengan tanpa baysrarf®

“mam Bukhari,Sahih al-Bukhari,Juz. I, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him.
260.

“Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 43.

“3sayyid SabigFigh al-Sunnahep.cit, him. 130.
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Islam hanya menggunakan istilah nikayigar untuk bentuk
pernikahan yang tercela ini. Pernikahan ini disefidbh syigar karena
tidak disertai mahar. Dengan begitu, pernikahars@émupa dengan sebuah
negeri yang kosong dari penguasa dan bangunan4f@mguida yang
mengatakan bahwa Islam menamakan pernikahan itagaelpernikahan
syighar karena buruknya, dan serupa dengan buruknya arjeidka
mengangkat sebelah kakinya untuk kencing. Pernikgéais ini banyak
dikenal pada masa jahiliyyah sebelum datangnya agktam. Ketika
Islam datang, Rasulullah saw mengharamkan pernikggmas ini.

Seandainya ada seorang laki-laki yang mengatakaadielaki-laki
lainnya, "Nikahkanlah aku dengan anak perempuartawdengan saudara
perempuanmu, maka sebagai gantinya engkau akamik&iokan dengan
anak perempuanku atau dengan saudara perempudakugernikahan itu
dilangsungkan tanpa mahar yang diberikan kepadaingiasasing
perempuan tersebut, maka pernikahan tersebut &ém pandangan
mayoritas fukaha, akad pernikahan itu sama selddk tterlaksana. Di
dalam pernikahasyigar, wanita tersebut tidak harus anak perempuan atau
saudara perempuan saja. Imam Nawawi sebagaimanapdkhmad asy-
Syarbashi mengatakan bahwa para fukaha telah ddpatkaa selain anak
perempuan sendiri, maka anak perempuan dari salakailaki atau anak

perempuan dari saudara perempuan atau wanita-wgaitg lain, juga
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mempunyai hukum yang sama dengan anak perempuan saizdara
perempuan sendiri, pada pengharaman rekigar**

Para fukaha berbeda pendapat tentang status hulgah dari
pernikahan. Menurut pendapat yang terbanyak dgaHa madzhab Syafi',
hukum nikah adalah mubah (boleh), menurut madzhabafi Maliki, dan
Hambali hukum nikah adalah sunnat, sedangkan memedzhab Dhahiry
dan Ibn. Hazm, hukum nikah adalah wajib dilakukeked seumur hiduf®

Adapun hukum melaksanakan pernikahan jika dihubamgitengan
kondisi seseorang serta niat dan akibat-akibatmgaka tidak terdapat
perselisihan di antara para ulama, bahwa hukumdgab&berapa macam,
yaitu:*

1. Pernikahan hukumnya wajib bagi orang yang tel@mpunyai keinginan
kuat untuk nikah dan telah mempunyai kemampuankumielaksanakan
dan memikul beban kewajiban dalam hidup pernikals@nta ada
kekhawatiran, apabila tidak nikah, ia akan mudadpeiencir untuk berbuat
zina?’

Alasan ketentuan tersebut adalah sebagai berikenjdga diri dari
perbuatan zina adalah wajib. Apabila bagi seseotartgntu penjagaan
diri itu hanya akan terjamin dengan jalan nikatgilmang itu, melakukan
pernikahan hukumnya adalah wajib. Qa'idah fighiyatengatakan,

"Sesuatu yang mutlak diperlukan untuk menjalankaatus kewajiban,

“Ahmad asy-Syarbastop. cit him. 248.

45Zahry Hamid op, cit.,him. 3-4.

“Ahmad Azhar Basyirp. cit him. 14 — 16

“’Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz II, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, him011
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hukumnya adalah wajib"; atau dengan kata lain, tNpasuatu kewajiban
tidak akan terpenuhi tanpa adanya suatu hal, hal whjib pula
hukumnya."” Penerapan kaidah tersebut dalam mapalaiikahan adalah
apabila seseorang hanya dapat menjaga diri dabugem zina dengan
jalan pernikahan, baginya pernikahan itu wajib hkya.
Pernikahan hukumnya sunnah bagi orang yang) tedekeinginan kuat
untuk nikah dan telah mempunyai kemampuan untulaksehakan dan
memikul kewajiban-kewajiban dalam pernikahan, tetapabila tidak
nikah juga tidak ada kekhawatiran akan berbuat zina

Alasan hukum sunnah ini diperoleh dari ayat-ayaQ@t’an dan
hadits-hadits Nabi sebagaimana telah disebutkarandahal Islam
menganjurkan pernikahan di atas. Kebanyakan ulaanaebdapat bahwa
beralasan ayat-ayat Al-quran dan hadits-haditsiNtal hukum dasar
pernikahan adalah sunnah. Ulama madzhab al-Syafipendapat bahwa
hukum asal pernikahan adalah mubah. Ulama-ulamazimahdDhahiri
berpendapat bahwa pernikahan wajib dilakukan bagng yang telah
mampu tanpa dikaitkan adanya kekhawatiran akanuberbina apabila
tidak nikah?®
Pernikahan hukumnya haram bagi orang yang béerkeinginan serta
tidak mempunyai kemampuan untuk melaksanakan damikak
kewajiban-kewajiban hidup pernikahan sehingga a@abkah juga akan

berakibat menyusahkan istrinya. Hadits Nabi memgam agar orang

“8Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 14 — 16.
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jangan sampai berbuat yang berakibat menyusahkiageddiri dan orang
lain *°

Al-Qurthubi dalam kitabnyaami li Ahkam al-Qur'an(Tafsir al-
Qurthub) berpendapat bahwa apabila calon suami menyadak aikan
mampu memenuhi kewajiban nafkah dan membayar m@haskawin)
untuk istrinya, atau kewajiban lain yang menjadk hstri, tidak halal
menikahi seseorang kecuali apabila ia menjelaskan kgadaannya itu
kepada calon istri; atau ia bersabar sampai merkeaa dapat memenuhi
hak-hak istrinya, barulah ia boleh melakukan pexndn. Lebih lanjut Al-
Qurthubi dalam kitabnyalami' li Ahkam al-Quranmengatakan juga
bahwa orang yang mengetahui pada dirinya terdagratakit yang dapat
menghalangi kemungkinan melakukan hubungan denglan ¢stri harus
memberi keterangan kepada calon istri agar pihaiktidak akan merasa
tertipu. Apa yang dikatakan Al-Qurthubi itu amatnpeg artinya bagi
sukses atau gagalnya hidup pernikahan. Dalam beguakpun, penipuan
itu harus dihindari. Bukan saja cacat atau penygitg dialami calon
suami, tetapi juga nasab keturunan, kedudukan,ykekea dan pekerjaan
jangan sampai tidak dijelaskan agar tidak berakphak istri merasa
tertipu>°

Hal yang disebutkan mengenai calon suami itu berjaga bagi

calon isteri. Calon istri yang tahu bahwa ia tidddan dapat memenuhi

“9Sayyid Sabiqgop.cit,him. 111.

*’Sikap terus terang antara calon suami isteri sapgating karena untuk membangun
sikap jujur yang justru harus dimulai pada saaingamengenal. Hal itu dimaksudkan untuk
menghindari sekap menyesal.
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kewajibannya terhadap suami, karena adanya kelail@anpenyakit, harus
memberikan keterangan kepada calon suami agarrjas@apai terjadi
pihak suami merasa tertipu. Bila ia mencoba menutapat yang ada
pada dirinya, maka suatu hari masalah ini akan dmeblang dengan
pertengkaran dan penyesalan.

Bahkan kekurangan-kekurangan yang terdapat paideatbn istri,
yang apabila diketahui oleh pihak colon suami, nkimgakan
mempengaruhi maksudnya untuk menikahi, misalnyainghg palsu
sepenuhnya, rambutnya habis yang tidak mungkin akambuh lagi
hingga terpaksa memakai rambut palsu atau wig @aagainya, harus
dijelaskan kepada colon suami untuk menghindaggarsampai akhirnya
pihak suami merasa tertipu.

. Pernikahan hukumnya makruh bagi seorang yang pmadalam segi
materiil, cukup mempunyai daya tahan mental darmaghingga tidak
khawatir akan terseret dalam perbuatan zina, tetag@mpunyai
kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajitya terhadap
istrinya, meskipun tidak akan berakibat menyusahk@hak istri;
misalnya, calon istri tergolong orang kaya atauomakuami belum
mempunyai keinginan untuk nikah.

. Imam Ghazali berpendapat bahwa apabila suatukpban dikhawatirkan

akan berakibat mengurangi semangat beribadah kepdidd dan
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semangat bekerja dalam bidang ilmiah, hukumnyd letakruh daripada
yang telah disebutkan di atds.

Pernikahan hukumnya mubah bagi orang yang mempurayéa,
tetapi apabila tidak nikah tidak merasa khawatiarakerbuat zina dan
andaikata nikah pun tidak merasa khawatir akan meanyakan
kewajibannya terhadap istri. Pernikahan dilakukaekedar untuk
memenuhi syahwat dan kesenangan bukan dengan tujuambina

keluarga dan menjaga keselamatan hidup beratfama.

D. Perkawinan Sirri
1. Pengertian

Istilah kawin sirri, sebenarnya bukan masalah balalam
masyarakat islam, sebab kitAbMuwatha, mencatat bahwa istilah kawin
sirri berasal dari ucapan Umar bin Khattab r.akeetliberitahu bahwa
telah terjadi perkawinan yang tidak dihadiri oledks kecuali oleh
seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka elieata yang artinya
“Ini nikah sirri dan aku tidak memperbolehkannyandsekiranya aku
datang pasti aku rajam®.

Secara bahasa iatilah “sirri” berasal dari Ksitai (bahasa Arab),
sirra, israr, berarti rahasia atau diam-diam. Berdasar arti &arfersebut

kawin sirri dapat dijabarkan sebagai proses ikasaami istri yang

*’Ahmad Azhar Basyirpp. cit him. 16
*2bid, him. 16.
%3 |mam Malik, Al-Muwatha’ II, Beirut: Dar Al-Fikri, t.th., him. 439.
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dilakukan secara diam-diam atau rahasia yang tiiledétahui oleh orang
lain selain orang-orang yang menyaksikan perkawieesebut.

Istilah kawin sirri, sebenarnya bukan masalah balalam
masyarakat islam, sebab kitAbMuwatha, mencatat bahwa istilah kawin
sirri berasal dari ucapan Umar bin Khattab r.akeetliberitahu bahwa
telah terjadi perkawinan yang tidak dihadiri oledks kecuali oleh
seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka elieata yang artinya
“Ini nikah sirri dan aku tidak memperbolehkannyandsekiranya aku
datang pasti aku rajam?®.

Dalam konteks figh, nikah sirri didefinisikan sebagikah yang
dirahasiakan dan hanya diketahui oleh pihak yarnkpitedengan akad.
Pada akad ini dua saksi, wali dan kedua mempelaiinta untuk
merahasiakan pernikahan itu, dan tidak seorangpan dereka
diperbolehkan menceritakan akad tersebut kepadey dain>° Jadi dalam
definisi ini, kawin sirri cenderung menunjukkan padmakna
tersembunyinya status perkawinan seseorang dayiarskat banyak.

Ibnu Taimiyyah mendefinisikan kawin sirri sebagarkawinan
yang mana laki-laki menikahi perempuan tanpa wat slaksi-saksi, serta
merahasiakan pernikahanmyaPendapat tersebut juga dinyatakan oleh
Gus Mus (Mustofa Bisri) sebagaimana dikutip olehwhlia yang

menjelaskan tentang kawin sirri dalam dua lingkBgrtama berarti

202.

> |bid.
% Sebgaimana dikutip dahitp://forum.detik.com/showthread.php?t=88825&pag8=
% Al-‘Alamah Tagiyuddin Ibn TaimiyahAhkam al-ZawajBeirut: Dar al-Kutub, tt, him.
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perkawinan diam-diam tanpa saksi dan ini menurséepakatan ahlul ilmi
dari kalangan sahabat nabi dan tabi'in jelas tisak Kedug kawin siri/
nikah siri dengan memenuhi ketentuan hukum agaste() di mana ada
wali, maskawin dan dua orang saksi. Kawin siri dallkonteks sudah
memenuhi sarat ketentuan agama ini sudah sah. Kamveeperti ini juga
sah menurut undang-undang perkawinan no 1 tahurd 1fanhg
menyatakan bahwa perkawinan sah apabila dilakukanurmat hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketadtuva

perkawinan sirri memiliki makna perkawinan yang:
a. tanpa kejelasan kehadiran saksi dan wali
b. tanpa keinginan diketahui oleh masyarakat banyak
c. dalam konteks perundang-undangan di Indonesia,ap@nkn sirri

dimaknai sebagai perkawinan yang sah menurut ageman tidak

tercatat dalam administrasi negara.

2. Penyebab kawin sirri
Ada beberapa penyebab yang dapat menimbulkan perdsawirri.

Menurut Syarnubi, ada empat sebab adanya perkawiraryakni®’
a. Karena sudah bertunangan

Untuk menunggu waktu perkawinan yang sah menurdang-undang

dan untuk menghindari dari perzinaan, maka tidak&n@ pasangan

yang sudah bertunangan memilih untuk melakukangwérian sirri

*http://syarnubi.wordpress.com/2008/12/07/nikahsietiugikanperempuanmenguntungk
anlaki-laki/
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terlebih dahulu setelah pertunangan. Perkawinami $ersebut
kemudian akan dilegalkan dalam perkawinan yang psata waktu
yang telah disepakati.

. Untuk menghemat ongkos dan menghindari proseduringstratif
yang dianggap berbelit-belit

Prosedur perkawinan sah yang seringkali diangglpdan berbelit-
belit tidak jarang menyebabkan masyarakat enggamnkumengurus
dan kawin dalam prosedur perundang-undangan. Kemandaan
kesederhanaan proses dalam kawin sirri dengan taekgurangi
legalitas agama terhadap status perkawinan banyakyababkan
masyarakat lebih memilih kawin sirri daripada kawielalui prosedur
perundang-undangan.

. Calon istri terlanjur hamil di luar nikah

Untuk menutupi malu akibat keadaan tersebut, makgarlebih
memilih kawin sirri. Sebab jika dilakukan perkawinaesuai dengan
perundang-undangan yang berlaku, maka perkawintuk tkeadaan
seperti itu adalah termasuk perkawinan wanita haietlebih lagi
dengan kawin sirri, keadaan wanita yang hamil adexdhikit tertutupi
karena perkawinan sirri akan dapat diakui kapaa kkajena tidak ada
detail waktu perkawinan dalam bentuk catatan.

. Untuk menghindari tuntutan hukum dari pihak istri

Umumnya hal ini dilakukan pada perkawinan yang kediau

berikutnya. Sehingga dengan adanya perkawinan swami tidak
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akan khawatir jika pada suatu hari terjadi pernasat dalam rumah
tangganya. Sebab dalam perkawinan sirri, permamalghng terjadi
dalam rumah tangga tidak dapat diproses secararhuku
Sementara itu, Syahfekran menyebutkan bahwa setaips

terjadinya perkawinan sirri adalah sebagai berikut:

a. Image yang buruk terhadap poligami dan UU yang rikahg
Selama ini poligami menjadi salah satu polemik yaagyak menjadi
bahan perbincangan di kalangan masyarakat; mulakdateks sosial
hingga kajian hukum dan dampaknya. Untuk menghirddrtersebut,
maka tidak sedikit masyarakat yang lebih memilih tukin
melaksanakan perkawinan sirri pada perkawinan keduau
berikutnya. Sebab dengan perkawinan sirri, masgara&dikit yang
tahu perihal tentang perkawinan kedua atau bemfuteehingga
berpeluang untuk menghindari image (imej) negatif drang lain.

b. Tingginya biaya pernikahan
Murah dan mudahnya prosedur perkawinan sirri meinimasyarakat
lebih memilih untuk melakukan perkawinan sirri gada perkawinan
yang sah menurut perundang-undangan.

c. Dominasi orang tua
Dominasi orang tua kepada anak tidak jarang mekgadanak sebagai

obyek keinginan orang tua. Umumnya, dominasi oraray dalam

8 Terkait dengan sebab-sebab perkawinan sirri, Eerkitip dari
http://syahfekran.blogspot.com/2009/04/nikah-siri.
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perkawinan sirri identik dengan keuntungan-keun&mgang ingin
diperoleh orang tua dari perkawinan sirri anaknya.
d. Pudarnya keharmonisan rumah tangga
Akibat dari pudarnya keharmonisan rumah tangga rkgadaembuat
pihak suami mencari pasangan baru. Namun untukagerieutuhan
rumah tangganya maka suami lebih memilih mencagmppuan lain
dan mengawininya secara sirri. Dengan demikian,uhgan yang
terjalin antara suami dengan perempuan barunyeligrslapat terjalin
tanpa diketahui oleh istri yang sah.
3. Dampak Kawin Sirri
Menurut Syarnubi Som, dalam tulisannya yang betjublikah
Sirri Merugikan Perempuan Menguntungkan Laki-Lakdampak
perkawinan sirri dapat mengena kepada tiga elerasarkeluarga yakni
ayah (suami), ibu (istri), dan anak. Dampak tersatapat dijelaskan
sebagai berikut®
a. Terhadap istri (ibu)

Secara hukum perempuan yang dinikah sirri tidakghap
sebagai isteri yang sah. Dengan kata lain perkawiha dianggap
tidak sah. Karena itu isteri sirri tidak berhaksateafkah dan harta
warisan suami jika suami meninggal dunia. Istemi gidak berhak

atas harta gono gini jika terjadi perceraian. issari tidak berhak

%9 | bid.
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mendapat tunjangan istri dan tunjangan pensiun glaimi, karena
namanya tidak tercatat di kantor suami.

Sedangkan secara sosial, isteri sirri akan sulisdsalisasi
karena perempuan yang melakukan perkawinan baweajartasering
dianggap masyarakat tinggal serumah dengan lakitéadpa ikatan
perkawinan (alias kumpul kebo) malahan banyak ydranggap
sebagai istri simpanan. Akibatnya akan mengurarak-Hak sipil
mereka sebagai warga negara. Mereka rentan urpekngidinkan oleh
laki-laki yang tidak bertanggung jawab karena marg#tak memiliki
kekuatan hukum untuk menggugat, mudah ditelantarkdak diberi
nafkah dengan cukup dan tidak ada kepastian slatusuami, karena
nikah sirri tidak diakui oleh hukum.

. Terhadap anak

Secara hukum, anak-anak yang berasal dari perkawiaag
tidak dicatatkan, kelahirannya tidak dicatatkarepécara hukum. Jika
kelahiran anak tidak dapat dicatatkan secara hukenarti melanggar
hak asasi anak (Konvensi Hak Anak). Anak-anak berséerstatus
sebagai anak diluar perkawinan, yang berstatugyaebaak tidak sah
dan tidak memiliki hubungan perdata dengan ayahAgak tersebut
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu daargel ibunya
(Pasal 42 dan 43 Undang Undang Perkawinan dan pEG@l

Kompilasi Hukum Islam).



39

Akibat tidak memiliki akta kelahiran, sulit baginyantuk
mendaftar di sekolah negeri. Kalaupun akte kelahiya diterbitkan,
yang dicantumkan sebagai orangtuanya adalah nama y#ng
melahirkannya. Tidak tercantumnya nama ayahnya akigekelahiran
anak, akan memberi dampak yang sangat mendalamasarsial dan
psikologis bagi si anak dan ibunya. Karena statek @ukan anak
yang sah menurut hukum, anak-anak tidak berhak &iaga
kehidupan dan pendidikan, termasuk nafkah dan aradsri ayahnya.

Anak-anak juga sangat rentan dengan kekerasan. kMlere
kurang memperoleh kasih sayang yang utuh dari algahibunya,
karena hubungan antara ayah dan anak tidak kuahgsga bisa saja,
suatu waktu ayahnya menyangkal bahwa anak terdmikan anak
kandungnya. Akibatnya, anak jadi terlantar danktidapat bertumbuh
dengan baik. Alhasil, anak-anak yang dilahirkan gdarkawinan sirri
dapat dikatakan sebagai seorang anak yang tidakparerai ayah.

. Terhadap suami (ayah)

Seorang suami yang nikah sirri justru memperolamtengan,
bukannya merugi. Suami bebas untuk menikah lagirernka
perkawinan sebelumnya sebagai perkawinan dibawatgata
dianggap tidak sah dimata hukum. Disisi lain, subisa berkelit dan
menghindar dari kewajiban untuk memberi nafkah HBapastri

maupun dan anak-anaknya. Suami juga tidak berkiearajsecara
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hukum untuk membagi harta gono gini, nafkah, hargaisan dan
sebagainya.

Jika ditelusuri, kerugian terbesar akibat perkawisari dialami

oleh pihak istri dan anak. Paling tidak ada enamudgian yang diderita

oleh istri dan anak dalam perkawinan sirri. Kerogkarugian tersebut

adalah®®

a.

b.

Isteri tidak bisa menggugat suami, apabila dititiggyaoleh suami.
Penyelesaian kasus gugatan nikah sirri, hanya Hisalesaikan
melalui hukum adapt dan tidak dapat dilakukan melglur hukum
formil kenegaraan.

Pernikahan sirri tidak termasuk perjanjian yang tk@aitsagan
ghalidhg karena tidak tercatat secara hukum.

Apabila memiliki anak, maka anak tersebut tidak nfikmstatus,
seperti akta kelahiran. Karena untuk memperolete dlahiran,
disyaratkan adanya akta nikah.

Isteri tidak memperoleh tunjangan apabila suamiinggal, seperti
tunjangan jasa raharja.

Apabila suami sebagai pegawai, maka isteri tidakmpezoleh
tunjangan perkawinan dan tunjangan pensiun suami.

Berdasarkan penjelasan mengenai dampak-dampak dari

perkawinan sirri di atas, maka dapat diketahui l@damya perkawinan

0 Terkait dengan kerugian-kerugian dari perkawinairi, spenulis kutip dari
http://www.kampusislam.com/?pilih=news&mod=yes&aliat&id=227
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sirri mengandung akibat yang tidak baik bagi id&mn anak dalam lingkup
sosiologis dan hukum.
4. Jenis Kawin Sirri dan Pendapat Ulama terhadapnya
Berdasarkan definisi perkawinan sirri, maka setdak langsung
dapat diketahui klasifikasi dari perkawinan sitt isendiri. Klasifikasi
perkawainan sirri dapat dijelaskan sebagai beftkut:

a. Perkawinan yang tidak terpenuhi jumlah wali dampits saksinya
Seperti telah dijelaskan di atas, sejarah perkawsiai terjadi pada
masa Umar bin Khattab. Ulama-ulama besar sesudgbunysseperti
Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i berpendapat bahwi&ah sirri itu
tidak boleh dan jika itu terjadi harus difasakhtéhef? Hal ini karena
untuk mencapai tujuan pernikahan itu, diperlukarsysratan khusus
yang harus dipenuhi sebagaimana yang telah dialaail oleh Islam.
Pernikahan dianggap sah misalnya, jika dalam pai@ik itu
melibatkan wali dan dua orang saksi. Kedudukan wddiam
pernikahan sangat urgen, agar perempuan yang hemdalikah
mendapat kontrol positif dari pihak keluarga yamgasa simbolik-
operasional diwakili oleh wali pihak perempuan. dal konteks
masyarakat Arab saat itu, fungsi wali sangat pgrdigar perempuan
yang hendak menikah mendapat pertimbangan yang ngata

menyangkut siapa calon suaminya. Wali sebelum rabRé&n

®1 Klasifikasi perkawinan sirri dapat diakses dalaebdrapa alamat website seperti
http://syahfekran.blogspot.com/2009/04/nikahsimhftnref45;http://www.abusulthon.com/2009/
03/polemik-kawin-sirri/

%2 |bn RusydBidayatul Mujtahid (Semarang: Toha Putra, t.th), him. 17
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perempuan yang berada dalam perwaliannya secaraati$oakan
melakukan penelusuran atas asal-usul dan latakdvejdaki-laki yang
akan menjadi calon suami perempuan itu. Dan seoatzal balik,
wali punya kewajiban pula untuk meminta persetujyenempuan
yang akan dinikahkan.
b. Perkawinan yang tidak dikabarkan (diumumkan)

Apabila saksi telah terpenuhi tapi para saksi dipesleh wali nikah
untuk merahasiakan perkawinan yang mereka saksikama besar
berbeda pendapat. Imam Malik memandang perkawinan
pernikahan sirri dan harus difasakh, karena yangyjade syarat
mutlak sahnya perkawinan adalah pengumuman (IfaKeberadaan
saksi hanya pelengkap. Maka perkawinan yang ads setlpi tidak
ada pengumuman adalah perkawinan yang tidak memesyarat.
Namun Abu Hanifah, Syafi'i, dan lbnu Mundzir bergapat bahwa
nikah semacam itu adalah sah.Abu Hanifah dan $yaéhilai nikah
semacam itu bukanlah nikah sirri karena fungsiisaksendiri adalah
pengumuman (I'lan). Karena itu kalau sudah disaksikdak perlu
lagi ada pengumuman khusus. Kehadiran saksi pakia waelakukan
agad nikah sudah cukup mewakili pengumuman, bamkaskipun
minta dirahasiakan, sebab menurutnya tidak ada rigasia kalau
sudah ada empat orang. Dengan demikian dapatkdpamgertian

bahwa kawin sirri itu berkaitan dengan fungsi sakBama sepakat

& ibid
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bahwa fungsi saksi adalah pengumuman (I'lan wa ykbpada
masyarakat tentang adanya perkawinan.

. Perkawinan yang tidak tercatat dalam catatan adirési kenegaraan
Perkawinan sirri jenis ini merupakan konsekuenskunu dari
keberadaan perundang-undangan di Indonesia. Mejumiiur ulama
Indonesia, perkawinan jenis ini sah menurut agaramum tidak
memiliki kekuatan hukum dalam lingkup perundangamghn
kenegaraan sebagai konsekuensi dari tidak terdgftaperkawinan

tersebut.



